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SUMMARY 
 

 

 

MUHAMMAD FIRMANSYAH. Allocation of Working Time and the Welfare 

of Vegetable Farmers in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency. 

(Supervised by ELISA WILDYANA and YULIAN JUANAIDI) 

 

Vegetable production in South Sumatra is mainly peanut production. soybeans, 

papayas, bananas, long beans, chilies, tomatoes, eggplant, cucumbers, kale, 

spinach and green beans in 2012. South Sumatra has considerable potential for 

vegetable growth. The agricultural sector plays an important role in overcoming 

poverty. Development in various fields has opened wide opportunities for people 

to work other than in the agricultural sector. This phenomenon shows that there 

has been a secular movement of labor from the agricultural to non-agricultural 

sectors. Industrial development in urban areas, shrinking land ownership by 

farmers, and modernization of development are the causes of the scarcity of 

agricultural labor in rural areas. The concept of Farmer Exchange Rate (NTP) is 

an indicator in determining the level of farmer welfare. The objectives of this 

study were (1) to analyze the outpouring of vegetable farmers in the Talang 

Keramat Village, Banyuasin Regency. (2) Analyze household income of vegetable 

farmers in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency. (2) Analyzing welfare 

based on the Farmer Exchange Rate (NTP) from vegetable farming. This research 

will be conducted in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency. The research 

location was chosen deliberately (purposive sampling location). Data collection in 

the field was carried out in November 2019. The data collected were primary and 

secondary data. The research method used is a survey method. The results of the 

research that have been carried out can be concluded (1) The outpouring of labor 

in this study shows that the average allocation of working time for vegetable 

farming in the Talang Keramat Village is 181.35 HOK / lg / year with details of 

male personnel 94.99 HOK / lg / year and Female 86.36 HOK / lg / year. (2) The 

average total income obtained by vegetable farmers in Talang Keramat Village, 

Banyuasin Regency is IDR 18,530,477 per arable area per year or IDR 1,544,206 

per area cultivated per month. (3) NTP in vegetable farming towards food income 

has been prosperous in meeting food needs, but NTP in vegetable farming 

towards household expenditures in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency 

is deficit (not prosperous). 

 
 

Keywords: farmer exchange rate, farming, vegetable farmers, income 



RINGKASAN 
 

 

 

MUHAMMAD FIRMANSYAH. Alokasi Waktu Kerja dan Kesejahteraan 

Petani Sayuran di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan YULIAN JUANAIDI) 

 
Produksi sayuran di Sumatera Selatan terutama produksi kacang tanah. 

kacang kedelai, pepaya, pisang, kacang panjang, cabai, tomat, terong, mentimun, 

kangkung, bayam dan buncis pada tahun 2012. Sumatera Selatan memiliki potensi 

yang lumayan besar bagi pertumbuhan sayuran.. Sektor pertanian berperan 

penting dalam mengatasi kemiskinan. Pembangunan di berbagai bidang telah 

membuka kesempatan luas bagi masyarakat untuk bekerja selain di sektor 

pertanian.. Fenomena ini menunjukkan telah terjadi pergerakan sekuler tenaga 

kerja dari sektor pertanian ke nonpertanian. Perkembangan industri di perkotaan, 

kepemilikan lahan yang makin mengecil oleh petani, dan moderninasi 

pembangunan menjadi penyebab kelangkaan tenaga kerja pertanian di perdesaan. 

Konsep Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan merupakan salah satu indikator 

dalam menentukan tingkat kesejahteraan petani. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Menganalisis curahan tenaga kerja petani sayuran di Kelurahan Talang Keramat 

Kabupaten Banyuasin. (2) Menganalisis pendapatan rumah tangga petani sayuran 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. (2) Menganalisis 

kesejahteraan berdasarkan Nilai 

Tukar Petani (NTP) dari Usahatani sayuran. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. Lokasi penelitian dipilih secara 

sengaja (purposive sampling location). Pengumpulan Data di lapangan 

dilaksanakan pada bulan November 2019. Data yang dikumpulkan ialah data 

primer dan sekunder. Metode penelitian yang digunakan ialah metode survei. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan (1) Curahan tenaga kerja 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata alokasi waktu kerja Usahatani 

Sayuran Keseluruhan di Kelurahan Talang Keramat yaitu 181,35 HOK/lg/th 

dengan rincian tenaga Pria 94,99 HOK/lg/th dan Wanita 86,36 HOK/lg/th. (2) 

Rata-rata total pendapatan yang didapatkan petani sayuran di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin yaitu sebesar Rp 18.530.477 per luas garapan per 

tahun atau Rp 1.544.206 per luas garapan per bulan. (3) NTP dalam Usahatani 

sayuran terhadap pendapatan pangan telah sejahtera dalam memenuhi kebutuhan 

pangan, akan tetapi NTP dalam Usahatani sayuran terhadap pengeluaran rumah 

tangga di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin mengalami Defisit 

(Tidak Sejahtera). 

 

Kata Kunci: nilai tukar petani, usahatani, petani sayuran, pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah dan 

masyarakat Indonesia saat ini adalah pembangunan subsektor pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura. Subsektor ini diharapkan mampu meningkatkan produksi 

dan kesejahteraan petani yang dicapai melalui upaya peningkatan pendapatan, 

produksi dan produktivitas Usahatani. Tanaman hortikultura sangat berperan 

dalam kehidupan manusia, karena merupakan sumber gizi pelengkap makanan 

pokok yang berpengaruh terhadap kondisi kesehatan manusia (Kurniawan, 2012). 

Pengembangan hortikultura di Indonesia pada umumnya masih dalam skala 

perkebunan rakyat yang tumbuh dan dipelihara secara alami dan tradisional, 

sedangkan jenis komoditas hortikultura yang diusahakan masih terbatas. 

Komoditas hortikultura merupakan komoditi yang memiliki peluang pasar yang 

besar, komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi, potensi produksi tinggi, dan 

berpeluang dalam pengembangan teknologi. Tanaman hortikultura juga 

merupakan sumber berbagai vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. Hortikultura yang unggul sangat diharapkan perkembangannya, 

karena mencakup sentra pertumbuhan agribisnis dan pemerataan hortikultura yang 

sudah ada (Novian dan Balkis, 2011). 

Salah satu jenis tanaman hortikultura yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu tanaman sayuran. Menurut Taufik (2012), sayuran merupakan komoditas 

penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Komoditas ini memiliki 

keragaman yang luas dan berperan sebagai sumber karbohidrat, protein nabati, 

vitamin dan mineral. Produksi sayuran di Indonesia meningkat setiap tahun dan 

konsumsinya tercatat 44 kg per kapita per tahun. Laju pertumbuhan produksi 

sayuran di Indonesia berkisar antara 7,7-24,2 % per tahun. Perkembangan 

produksi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti faktor cuaca, faktor 

penanganan ketika proses pengelolaan, faktor hama, dan bisa juga dipengaruhi oleh 

faktor tenaga kerjanya. Peningkatan produksi terutama disebabkan oleh 

pertambahan luas area tanam. 
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Produksi sayuran di Sumatera Selatan terutama produksi kacang tanah. 

kacang kedelai, pepaya, pisang, kacang panjang, cabai, tomat, terong, mentimun, 

kangkung, bayam dan buncis pada tahun 2017 (BPS Sumatera Selatan, 2017). 

Sumatera Selatan memiliki potensi yang lumayan besar bagi pertumbuhan 

sayuran. Hal ini dikarenakan di wilayah Sumatera Selatan merupakan wilayah 

pengembangan tanaman sayuran yang didukung oleh letak geografis dan kondisi 

iklim yang cocok untuk bercocok tanam. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2017 secara rinci luas panen dan 

produksi sayuran di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

 
Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Sayuran Tahun 2017 

 

No. Jenis Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. Kacang Tanah 225,00 412,00 

2. Kacang Kedelai 213,00 317,00 

3. Kacang Hijau 193,00 256,00 

4. Pepaya 33,20 234,00 

5. Pisang 283,00 1.448,30 

6. Kacang Panjang 597,00 1.556,80 

7. Cabai 989,00 1.711,00 

8. Tomat 213,00 514,00 

9. Terong 407,00 957,00 

10 Mentimun 261,00 896,00 

11. Kangkung 389,00 612,00 

12. Bayam 428,00 522,00 

13. Buncis 241,00 189,00 

 

Jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahun menuntut tersedianya 

lahan untuk permukiman, perkantoran, dan kegiatan nonpertanian, sehingga lahan 

pertanian semakin menyempit. Di sisi lain, Deiningerb et al., (2012) menyatakan 

sektor pertanian berperan penting dalam mengatasi kemiskinan. Pembangunan di 

berbagai bidang telah membuka kesempatan luas bagi masyarakat untuk bekerja 

selain di sektor pertanian. Hal ini ternyata berdampak pada kesenjangan 

produktivitas antara di sektor pertanian dengan nonpertanian. Pertumbuhan 

produktivitas di sektor nonpertanian lebih tinggi dibanding sektor pertanian. 
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Fenomena ini menunjukkan telah terjadi pergerakan sekuler tenaga kerja dari 

sektor pertanian ke nonpertanian. Perkembangan industri di perkotaan, 

kepemilikan lahan yang makin mengecil oleh petani, dan moderninasi 

pembangunan menjadi penyebab kelangkaan tenaga kerja pertanian di perdesaan. 

Dalam periode 2003-2013, konversi lahan pertanian ke nonpertanian rata-rata 1,21 

% per tahun. Hal ini antara lain disebabkan oleh persaingan peruntukan lahan bagi 

permukiman, perkantoran, dan usaha nonpertanian yang akan mengancam 

keberlanjutan pertanian. Penyempitan lahan pertanian menjadi kendala bagi 

rumah tangga petani untuk meningkatkan pendapatan dari kegiatan Usahatani. Hal 

ini mendorong anggota rumah tangga petani untuk berupaya berkerja pada 

kegiatan non pertanian. 

Menurut Bedemo et al., (2013), rumah tangga petani di pedesaan negara 

berkembang mengalokasikan tenaga kerja mereka di antara pekerjaan pertanian 

itu sendiri dan off-farm. Anim (2011), juga menjelaskan keputusan rumah tangga 

mensuplai tenaga kerja untuk bekerja di lahan pertanian sendiri dan sebagai buruh 

pertanian. Hal ini bergantung pada sifat musiman komoditas yang diusahakan dan 

kondisi sosial ekonomi. Pada musim tanam, rumah tangga petani memilih bekerja 

di sektor pertanian. Kekurangan tenaga kerja pertanian di perdesaan 

mempengaruhi produktivitas Usahatani. Kondisi ini telah mewarnai usaha 

pertanian di beberapa negara berkembang. 

Menurut Badan Pusat Statistika (2018), Konsep Nilai Tukar Petani (NTP) 

merupakan merupakan salah satu indikator dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan petani. Nilai Tukar Petani adalah rasio antara indeks harga yang 

diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani yang dinyatakan dalam 

%tase. NTP digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani dari periode 

ke periode, namum tidak dapat untuk diperbandingkan antar Provinsi atau 

wilayah. Sedangkan NTP secara nasional merupakan gabungan dari beberapa 

Provinsi-provinsi dengan tetap memperhatikan faktor penimbang dari setiap 

Provinsi. Pengumpulan data dan perhitungan NTP di Indonesia dilakukan oleh 

Biro Pusat Statistik Indonesia. 

Menurut Rachmat, M (2013) perhatian terhadap kesejahteraan masyarakat 

petani perlu mendapat perhatian dan dinilai strategis. Ketersediaan alat ukur yang 
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dapat menggambarkan tingkat kesejah- teraan petani dinilai penting untuk dapat 

menelusuri faktor utama yang dapat membangkitkan peningkatan kesejahteran 

petani. Salah satu indikator yang digunakan saat ini yaitu Nilai Tukar Petani 

(NTP) dinilai telah memiliki keunggulan, namun belum dapat sepenuhnya 

menggambarkan perkembangan kesejahteraan petani sejalan dengan dinamika 

pembangunan yang terjadi, dan untuk itu perlu disempurnakan. Penyempurnaan 

tersebut perlu mendapat kesepakatan bersama karena terkait dengan ketersediaan 

data dan perubahan dalam analisa. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Alokasi Waktu Kerja dan Kesejahteraan Petani Sayuran Di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Berapa besar curahan tenaga kerja petani sayuran di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga dari Usahatani sayuran di 

Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin ? 

3. Apakah   pendapatan rumah tangga dari Usahatani sayuran dapat 

memenuhi kesejahteraan berdasarkan nilai tukar petani (NTP) ? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang akan di teliti, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Menganalisis curahan tenaga kerja petani sayuran di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis pendapatan petani sayuran dalam Usahatani kangkung,b 

bayam, dan sawi di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis kesejahteraan berdasarkan Nilai Tukar Petani (NTP) dari 

Usahatani sayuran. 
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Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka, 

sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

serta menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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